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Abstrak

Obesitas adalah suatu penyakit akibat ketidak seimbangan energi, dimana asupan energy
yang masuk kedalam tubuh tidak seimbang dengan energy yang dikeluarkan oleh tubuh dalam
waktu yang lama sehingga menyebabkan adanya penumpukan lemak pada tubuh sehingga
menyebabkan adanya peningkatan dari enzim hati pada penyakit obesitas. Tujuan mengetahui
pengaruh ekstrak ashitaba terhadap kadar Serum Glutamic Oxaloacetic Transminase(SGOT)
tikus wistart yang diberikan diet tinggi lemak. Populasi dalam penelitian ini adalah tikus wistar
jantan berusia 2-3 bulan dengan berat badan 100-200 gram sebanyak 30ekor. menunjukkan
sig = 0,263 yaitu > 0,05 sehingga tidak ada perbedaan yang bermakna antar kelompok
perlakuan. Hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian ekstrak ashitaba
150mg/kg BB, 300mg/kg BB, dan 600mg/kg BB tidak berpengaruh terhadap kadar SGOT tikus
wistar yang diberikan diet tinggi lemak.

Kata kunci: ekstrak ashitaba, diet tinggi lemak, SGOT, Tikus Wistar

PENDAHULUAN

Obesitas adalah suatu penyakit akibat ketidakseimbangan energi, dimana asupan energy
yang masuk kedalam tubuh tidak seimbang dengan energy yang dikeluarkan oleh tubuh dalam
waktu yang lama sehingga menyebabkan adanya penumpukan lemak pada tubuh (PedumGentas,
2016). Prevalensi obesitas pada usia 18 tahun ke atas dan orang dewasa sebesar 21,8 % dan pada
anak-anak usia di bawah 5 tahun atau yang biasa disebut balita memiliki pravelensi 3,8 %. Target
untuk tingkat obesitas pada tahun 2024 tetap pada angka 21,8 %. Angka ini di pertahankan
bertujuan untuk menekan angka obesitas agar tidak meningkat. Nyatanya upaya ini adalah upaya
yang sangat besar dan sangat sulit untuk ditekan (Riskesdas, 2018).

Komplikasi dini yang dapat terjadi jika terkena obesitas adalah perlemakan hati, jika tidak
ditangani dengan baik perlemakan hati bisa sampai pada tahap sirosis. Perlemakan hati sendiri
dibagi menjadi dua, yaitu Non-alcoholic fatty liver disease (NAFLD) dan Alcoholic fatty liver
(Dewantara & Wantania, 2019). Perlemakan hati yang terjadi pada pasien obesitas adalah
Perlemakan hati yang disebabkan oleh non-alcoholic fatty liver disease. Perlemakan hati non
alcoholik terjadi pada pasien yang tidak mengkonsumsi alkohol. penderita penyakit hati non-
alcoholik atau Non-alcoholic fatty liver disease biasanya dikarenakan komponen sindroma
metabolik (SM) vyaitu obesitas sentral, resistensi insulin, hipertensi, diabetes mellitus atau
intoleransi glukosa dan displidemia.

Menurut Guiraudou et al. kekentalan darah atau yang biasa disebut Viskositas darah dapat
meningkat karena obesitas sentral, vaskositas darah yang meningkat disebabkan oleh
meningkatnya hematokrit (HCT). Menurut studi lain, bukan hanya peningkatan hematokrit saja
namun juga adanya peningkatan dari enzim hati pada penyakit obesitas. Adanya peningkatan dari
kadar serum glutamic oxaloacetic transaminase(SGOT)/aspartate aminotransferase (AST) dan SGPT
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yang terjadi pada laki-laki yang menderita obesitas sentral. Kadar SGOT dapat dideteksi dengan
adanya kerusakan pada organ, yaitu organ liver, jantung, ginjal, otot jantung, otal dan rangka
(Novitasari, Anik & Farihah, 2021).

Salah satu pemeriksaan kimia yang penting untuk menilai kesehatan tubuh seseorang adalah
pemeriksaan fungsi hati (Krysanti et al.,, 2014). SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic
Transaminase)atau aspartate aminotransferase (AST) adalah enzim yang berada didalam darah,
dimana kadarnya di dalam darah menjadi penentu terjadinya gangguan fungsi hati. Normalnya
enzim tersebut ada pada sel-sel hati (Tsani RA dkk,2017). Kadar nilai normal untuk SGOT (Serum
Glutamic Oxaloacetic Transaminase) adalah 5-40 IU/L (Pondaag et al, 2014). Ashitaba (Angelica
keiskei) adalah tanaman obat yang berasal dari Jepang. “Harta Karun”dan “Raja Sayur Mayur”
adalah julukan tanaman ashitaba. Di Indonesia daerah tempat mengembangkan ashitaba berada
di Jawa Timur tepatnya di Malang dan Jawa Barat, di kebun Percobaan Manoko, Balai Penelitian
Tanaman Obat dan Aromatik di Lembang tepatnya di Jawa Barat (Ekstrak et al., 2012). Menurut
Wicaksono dan Syafirudin (2003) Zat yang terkandung di ashitaba salah satunya adalah antioksidan.
Efek antioksidan berfungsi mempertahankan organ tubuh dari kerusakan sel akibat dari zat
antioksidan dan juga menghambat proses penuaan, Efek antioksidan yang terkandung pada zat
ashitaba manfaatnya melebihi anggur, kedelai maupun teh hijau. Tanaman ashitaba (akar, batang,
daun, dan buah) banyak memiliki manfaat diantaranya antidiabetes, antioksidan, anti-inflamasi,
antihipertensi, antiobesitas dan antimikroba (Kusumawardhany et al., 2019).

Sebelumnya pernah dilakukan penelitian oleh Putu Mirah Karsitasari 2017 mengenai
“Pengaruh Ekstrak Ashitaba Terhadap Fungsi Ginjal Pada Mencit Dengan Diet Tinggi Glukosa”.
Menurut hasil penelitian tersebut bahwa pemberian ekstrak Ashitaba berpengaruh terhadap
perbaikan fungsi ginjal mencit yang dibuat Hiperglikemia dengan diet tinggi glukosa. Minimnya
penelitian tentang ekstrak tumbuhan Ashitaba mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh ekstrak ashitaba terhadap Serum Glutamic Oxaloacetic Transminase(SGOT)
pada tikus wistar dengan diet tinggi lemak.

METODE
A. Rancangan Penelitian

Penelitian tentang”Pengaruh Ekstrak Ashitaba Terhadap Kadar serum Glutmaic Oxaloacetic
Transminase (SGOT) pada Tikus Wistar dengan Diet Tinggi Lemak” termasuk penelitian eksperimen
yang menggunakan rancangan Post Test Only Control Group Design. Pengambilan data dikerjakan
di akhir penelitian setelah pemberian perlakuan kemudian dibandingkan hasilnya pada kelompok
yang diberi perlakuan dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan. Populasi merupakan objek
atau subjek yang mempunyai suatu kualitas dan karakterisitik sehingga menjadi perhatian dalam
penelitian. (Jasmalinda, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah tikus jantan sehat yang berusia
2-3 bulan dengan berat badan antara 100-200 gram yang kemudian diberi diet tinggi lemak
(Nasution, 2019). Sampel merupakan sebagian karakteristik dari populasi. (Jasmalinda, 2021).
Sampel penelitian ini adalah 30 tikus jantan sehat yang diberi diet tinggi lemak.

B. Metode Analisa Data

Data didapatkan dari uji statistic menggunakan software SPSS vers 29.0, yang diawali dengan
uji normalitas dan homogenitas. Selanjutnya dilakukan uji anova untuk mengetahui HO/H1
diterima. Apabila nilai p< a (0,05), maka H1 diterima berarti ada pengaruh pemberian ekstrak
ashitaba terhadap kadar SGOT pada tikus yang diberi diet tinggi lemak. Apabila nilai p> a (0,05),
maka HO diterima berarti tidak ada pengaruh esktrak ashitaba terhadap SGOT pada tikus yang diberi
diet tinggi lemak. Terakhr dilakukan uji post hoc untuk mengetahui perbedaan setiap kelompok
dengan metode least Sigificance Different(LSD).

PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil rata-rata, didapatkan bahwa tikus sehat memiliki kadar SGOT sebesar
118.5200 lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai rerata kadar SGOT pada kelompok dengan
pemberian diet tinggi lemak tanpa pemberian esktrak ashitaba (109.260) dan pada kelompok
dengan pemberian diet tinggi lemak ditambah pemberian ekstrak ashitaba kadar 300mg/KgBB
(111.2860) dan 600 mg/KgBB (101.8400) selama 7 hari. Hasil ini memberikan gambaran bahwa
pemberian ekstrak ashitaba 150mg/KgBB (91.7500) selama 7 hari mampu menurunkan kadar
trigliserida tikus wistar yang diberi diet tinggi lemak.

Hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan kadar SGOT pada tikus sehat dapat
diakibatkan karna adanya stress pada tikus. Stress dapat menyebabkan adanya sinyal ke sistem
limbik karena adanya rangsangan dari sistem saraf pusat. Lalu sinyal yang masuk pada sistem limbik
akan di kirimkan ke hipotalamus. Ketika hipotalamus mendapatkan sinyal dari system limbik. Sistem
limbik akan mengirimkan sinyal pada kelenjar pituitary sehingga kelenjar pituitary akan
menghasilkan Adrenocorticotropic Hormone (ACTH). ACTH atau Adrenocorticotropic Hormone
merupakan hormone vyang dapat mengaktivkan korteks adrenal untuk memproduksi
kortikosteroid. Ketika mekanisme tersebut terjadi tubuh akan mengeluarkan hormone
glukokortikoid termasuk hormone kortisol. Fungsi dari hormone kortisol salah satunya adalah untuk
metabolisme protein dan lemak di hati. Protein dan lemak akan diubah menjadi gula dan akan
dilepas ke aliran darah. Ketika stress terjadi hormone kortisol meningkat dan peradangan dapat
terjadi pada seluruh organ tubuh, termasuk pada organ hati (Kurniasari, 2012).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian eksperimental dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan bermakna
kadar SGOT antara kelompok hewan coba yang diberi diet tinggi lemak dan kelompok yang diberi
diet tinggi lemak dan ekstrak Ashitaba. Namun secara rerata kelompok yang diberi diet tinggi lemak
mempunyai kadar SGOT sebesar 109.260 IU/L lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai rerata
kadar trigliserida pada kelompok dengan pemberian diet tinggi lemak dan pemberian ashitaba
kadar 150mg/KgBB selama 7 hari sebesar 91.750 1U/L.
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